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RINGKASAN 
 
 

ADHIYA HARISANTI F., Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik, Universitas 
Brawijaya, Februari 2010, Peletarian Pola Permukiman Di Desa Adat Bayan, Kabupaten Lombok Utara, 
Dosen Pembimbing: Antariksa dan Nindya Sari. 
 

 Di masa lalu bangunan tradisional merupakan bagian dari kebijakan dan kearifan pembangunan 
ruang hidup masyarakatnya. Desa Adat Bayan merupakan salah satu desa di Pulau Lombok yang 
kehidupan masyarakatnya masih memegang adat istiadat asli Sasak-Bayan. Di Desa Adat Bayan terdapat 
beberapa kompleks bangunan tradisional (kampu) sebagai tempat tinggal raja dan keluarganya. 
Pembentukan pola permukiman yang berdasarkan aturan adat Bayan yang diwariskan secara turun 
temurun menjadi suatu hal yang menarik perhatian masyarakat luar. Pengenalan Desa Adat Bayan ke 
dunia luar, banyak mendatangkan wisatawan dengan membawa tata cara kehidupannya. Pengaruh dari 
luar membawa perubahan-perubahan di Desa Adat Bayan. Perubahan fisik dan non fisik pada pola 
permukiman dan sosial budaya masyarakatnya. Selain itu, belum ada kebijakan pemerintah mengenai 
upaya pelestarian permukiman tradisional di Pulau Lombok. Penelitian mengenai pola permukiman Desa 
Adat Bayan ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik pola permukiman di Desa Adat Bayan; 
mengidentifikasi permasalahan pelestarian pola permukiman; dan menyusun arahan pelestarian yang 
sesuai dengan Desa Adat Bayan. 

 Metode yang digunakan dalam studi ini adalah mengidentifikasi karakterisktik pola permukiman 
secara makro dan mikro, serta sosial budaya masyarakatnya dengan analisis dekriptif-ekspolatif, analisis 
family tree, dan analisis kriteria budaya. Pendapat masyarakat, dan permasalahan yang mempengaruhi 
pelestarian dijelaskan secara deskriptif-eksploratif. Selanjutnya disusun arahan pelestarian terhadap 
bangunan tradisional dan pola permukiman yang disesuaikan dengan kondisi di Desa Adat Bayan. 
 Hasil penelitian menunjukkan pola permukiman di Desa Adat Bayan membentuk pola 
mengelompok. Pola ini dipengaruhi oleh kondisi Desa Adat Bayan yang berbukit dan sistem kekerabatan. 
Terdapat pembagian wilayah secara stratifikasi sosial kemasyarakatan di Desa Adat Bayan. Adanya 
hukum adat (awig-awig) Bayan yang mengatur pembentukan pola perumahan sebagai bagian dari pola 
bermukim masyarakat Desa Adat Bayan. Elemen-elemen pembentuk pola perumahan terdiri dari bale, 
berugaq, dapur, lumbung, dan kandang. Orientasi arah hadap rumah, letak rumah berdasarkan senioritas, 
posisi elemen bangunan, serta bentuk arsitektur bangunan tradisional Suku Sasak-Bayan, diatur dalam 
awig-awig adat Bayan. Selain itu terdapat pembagian ruang dalam lingkungan tempat tinggal dan 
terbentuknya pola ruang berdasarkan kegiatan adat yang masih dilaksanakan masyarakat Desa Adat 
Bayan. Permasalahan yang muncul adalah berupa perubahan fisik bangunan, yang mulai menggunakan 
bahan bangunan yang lebih tahan lama. Permasalahan lainnya menurut masyarakat Bayan adalah 
kurangnya pengetahuan mengenai pelestarian warisan nenek moyang, pengaruh modernisasi, biaya 
perawatan bangunan tradisional, tampilan fisik bangunan modern, tampilan fisik bangunan tradisional 
yang ketinggalan zaman, dan belum adanya peraturan pemerintah mengenai pelestarian permukiman 
tradisional. Arahan pelestarian untuk pola permukiman adalah arahan fisik dan arahan non fisik. Arahan 
fisik bangunan tradisional Sasak adalah preservasi, konservasi, rehabilitasi, perlindungan wajah 
bangunan, arahan peningkatan sarana dan prasarana lingkungan permukiman, serta arahan pola 
permukiman berdasarkan awig-awig adat Bayan. Arahan non fisik terdiri dari aspek ekonomi, aspek 
sosial, dan aspek hukum. 
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